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Abstrak—Identifikasi jenis bibit durian pada tahap awal pertumbuhan sangat penting untuk menentukan
nilai ekonomis dan pasar. Namun, identifikasi secara manual memerlukan keahlian khusus dan berpotensi
menimbulkan kesalahan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem klasifikasi jenis bibit durian
berdasarkan citra daun menggunakan algoritma YOLOvVS. Dataset terdiri dari 1.293 gambar tiga jenis bibit
durian yang dibagi menjadi data latih, validasi, dan uji. Model dilatih selama 50 epoch dengan resolusi citra
640x640 piksel. Hasil evaluasi menunjukkan performa tinggi dengan nilai precision 0.941, recall 0.956,
mAP50 0.981, dan mAP50-95 0.866. Sistem diimplementasikan dalam platform berbasis web untuk
mempermudah pengguna dalam mengunggah gambar daun dan mendapatkan hasil klasifikasi secara
otomatis. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma YOLOVS8 efektif untuk mendukung proses identifikasi
bibit durian secara cepat dan akurat.

Kata Kunci— deteksi, durian, YOLOvS8

Abstract— Early identification of durian seedlings is essential to determine their economic and market

value. However, manual identification requires specific expertise and is prone to errors. This study aims
to develop a classification system for durian seedling types based on leaf images using the YOLOvS
algorithm. The dataset consists of 1.293 images from three durian varieties, divided into training,
validation, and testing sets. The model was trained for 50 epochs with an image resolution of 640x640
pixels. Evaluation results showed high performance with a precision of 0.941, recall of 0.956, mAP50 of
0.981 and mAP50-95 of 0.866. The system was implemented in a web-based platform, allowing users to
upload leaf images and receive automatic classification results. These findings demonstrate that the
YOLOVS algorithm is effective in supporting fast and accurate identification of durian seedling types
through leaf image analysis.
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This is an open access article under the CC BY-SA License.
I. PENDAHULUAN

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan buah tropis yang hanya tersedia pada musim
tertentu dan memiliki kandungan energi yang tinggi. Buah ini tumbuh dengan baik di wilayah
Asia Tenggara dan dikenal sebagai salah satu komoditas unggulan. Selain digemari oleh banyak
orang, durian juga termasuk buah dengan nilai jual yang relatif tinggi di kawasan tersebut[1].
Durian juga telah berkembang menjadi salah satu komoditas pertanian yang bernilai ekonomi
tinggi. Hal ini mendorong meningkatnya minat untuk membudidayakan durian di berbagai
wilayah di Indonesia[2].
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Identifikasi jenis bibit durian pada tahap awal pertumbuhan merupakan aspek strategis dalam
kegiatan budidaya, mengingat keputusan tersebut berperan penting dalam menentukan potensi
nilai ekonomi yang dapat diraih di masa mendatang[3]. Secara umum, petani atau pelaku
budidaya yang telah berpengalaman mampu mengidentifikasi jenis bibit tanaman durian melalui
karakteristik morfologi daun. Namun, keterampilan ini tidak dimiliki oleh masyarakat awam,
khususnya calon pembeli bibit durian yang tidak disertai label atau informasi yang memadai.
Kondisi tersebut menyebabkan proses identifikasi jenis bibit durian secara manual menjadi cukup
sulit dan berpotensi menimbulkan kekeliruan, terutama bagi orang awam yang belum terbiasa
dalam membedakan varietas tanaman tersebut[4].

Pada penelitian terdahulu, telah digunakan berbagai pendekatan untuk mengidentifikasi jenis
tanaman. Salah satu metode yang pernah diterapkan adalah Convolutional Neural Network
(CNN), yang mampu mengenali jenis durian berdasarkan citra dengan tingkat akurasi mencapai
80%[5]. Dalam penelitian lain, CNN juga berhasil digunakan untuk klasifikasi jenis mangga
berdasarkan bentuk dan tekstur daun, dengan akurasi rata-rata yang sangat tinggi, yaitu mencapai
100%][6]. Penelitian serupa juga menggunakan CNN untuk mengenali jenis bibit alpukat
berdasarkan pola daun, dan menghasilkan tingkat akurasi sebesar 91%[7]. Selain CNN,
pendekatan berbasis deteksi objek seperti algoritma You Only Look Once (YOLO) juga telah
diterapkan pada identifikasi jenis tanaman aglaonema yang mampu mengenali 13 jenis tanaman
aglonemal8]. Selain itu, gabungan metode CNN dan K-Nearest Neighbor (KNN) telah digunakan
pada penelitian sebelumnya untuk klasifikasi jenis anggur berdasarkan bentuk daun. Hasil
evaluasi menggunakan confision matrix menunjukkan bahwa CNN memperoleh akurasi hingga
99%, sedangkan KNN hanya mencapai 53%][9].

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk mengembangkan sistem
identifikasi jenis bibit durian berdasarkan citra daun menggunakan YOLOvVS. Algoritma ini
dipilih karena kemampuannya dalam mendeteksi objek secara cepat dan akurat. Diharapkan,
sistem ini dapat menjadi solusi praktis bagi masyarakat dalam mengenali jenis bibit durian serta
berkontribusi terhadap kemajuan sektor pertanian durian di Indonesia..

II. METODE

2.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memahami penerapan YOLOvS8 dalam deteksi objek berbasis
citra, khususnya pada pengenalan jenis bibit durian. YOLOVS dipilih karena keunggulannya
dalam akurasi, kecepatan, dan efisiensi komputasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan
efektivitas YOLO dalam klasifikasi daun berbagai tanaman, sehingga relevan untuk mendeteksi
jenis bibit durian. Perancangan program dalam penelitian ini menggunakan Python, yakni bahasa
pemrograman yang banyak digunakan dalam analisis data dan kecerdasan buatan. Python dipilih
karena sintaksnya yang sederhana serta mudah dipelajari, sehingga dapat diakses oleh berbagai
tingkat pengguna. Selain itu, Python menyediakan beragam pustaka open source yang
mendukung fungsi spesifik dan kompatibel dengan berbagai platform sistem operasi[10].

2.2 Data Preparation

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs Kaggle dan hasil observasi
langsung ke penjual bibit durian. Dataset dari Kaggle berupa kumpulan citra daun durian dari
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berbagai varietas dalam format JPG. Sementara itu, data observasi dikumpulkan dengan cara
memotret langsung daun durian yang diperoleh dari penjual bibit. Total dataset yang digunakan
berjumlah 1.293 citra dan dibagi menjadi tiga data, yaitu 70% untuk data latih, 20% untuk
validasi, dan 10% untuk data uji. Pembagian dilakukan secara acak untuk memastikan distribusi
yang merata. Variasi sudut pengambilan gambar dan pencahayaan juga diperhatikan agar model
mampu mengenali jenis daun durian dalam berbagai kondisi nyata.

2.3 Modelling

Pelatihan model YOLOVS dilakukan menggunakan data citra daun durian yang telah dianotasi
sesuai dengan jenisnya. Model dilatih untuk mengenali tiap varietas berdasarkan ciri visual
seperti bentuk dan ukuran daun, dengan mempertimbangkan variasi sudut pengambilan gambar
dan kondisi pencahayaan. Proses pelatihan menggunakan 50 epoch dan ukuran citra 640x640
piksel. Model menjalankan algoritma deteksi objek untuk mengidentifikasi jenis bibit durian
berdasarkan fitur unik pada setiap citra.

2.4 Evaluasi

Evaluasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas dan akurasi algoritma
YOLOvS8 dalam mengklasifikasikan jenis bibit durian berdasarkan citra daun. Pengujian
dilakukan menggunakan dataset uji yang terdiri dari berbagai varietas durian dengan variasi sudut
pandang dan pencahayaan. Parameter evaluasi utama meliputi precision, recall, mean average
precision (mAP), dan waktu inferensi pada sistem berbasis web. Selain itu, dilakukan juga uji
kestabilan dan kompatibilitas sistem untuk memastikan model dapat berjalan dengan baik di
lingkungan server Flask. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa YOLOvV8 mampu mendeteksi dan
mengklasifikasikan jenis bibit durian dengan tingkat akurasi yang tinggi dan waktu proses yang
cepat, sehingga cocok diterapkan dalam sistem identifikasi berbasis citra daun.

2.5 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web
menggunakan framework Python Flask. Sistem dirancang agar pengguna dapat mengunggah citra
daun durian melalui antarmuka web, lalu mendapatkan hasil deteksi jenis bibit secara otomatis.
Bagian backend menggunakan model YOLOVS yang telah dilatih, diintegrasikan dengan Flask
untuk memproses input gambar dan menampilkan hasil deteksi. Proses ini mencakup
pemanggilan model, praproses citra, hingga penampilan hasil klasifikasi dalam bentuk bounding
box dan label jenis bibit durian. Dengan arsitektur ini, sistem diharapkan dapat diakses dengan
mudah dan membantu pembeli bibit durian dalam mengidentifikasi jenis bibit durian secara cepat
dan akurat.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Preparation

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama, yaitu dari
platform Kaggle dan hasil dokumentasi langsung melalui observasi ke beberapa penjual bibit
durian. Dataset terdiri dari 1.293 gambar daun bibit durian yang terbagi ke dalam tiga kategori,
yakni Bawor, Musang King, dan Duri Hitam. Seluruh gambar kemudian dianotasi menggunakan
platform Roboflow untuk menandai posisi objek daun serta memberi label kategori, dapat dilihat
pada gambar 1.
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Annotations

No Tags Applied

Gambar 1. Proses Anotasi

Setelah proses anotasi selesai, dataset dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 70% untuk data latih,
20% untuk data validasi, dan 10% untuk data uji, guna menjaga keseimbangan distribusi data
serta menghindari overfitting dan underfitting dapat dilihat pada gambar 2. Proses preprocessing
dilakukan dengan mengubah ukuran gambar menjadi 640x640. Selanjutnya, untuk memperkaya
variasi data dan meningkatkan performa generalisasi model, dilakukan augmentasi data berupa

Sipping.

1293 Total Images View All Images -

==

TRAIN SET C) VALID SET TEST SET

908 Images 255 Images 130 Images

Dataset Split

Gambar 2. Pembagian Dataset

3.2 Modelling

Pada tahap pemodelan, algoritma YOLO (You Only Look Once) dipilih karena memiliki
keunggulan dalam mendeteksi objek dengan tingkat akurasi yang tinggi. Proses pelatihan
dilakukan menggunakan platform Google Colaboratory dengan bahasa pemrograman Python,
serta menggunakan algoritma YOLOVS. Dataset dilatih selama 50 epoch dengan ukuran gambar
640x640 piksel guna memastikan proses pembelajaran berlangsung secara optimal. Hasil
pelatihan ditunjukkan melalui grafik evaluasi, di mana nilai /oss pada data pelatihan dan validasi
mengalami penurunan yang konsisten, sementara nilai precision, recall, serta mAP50 dan mAP50-
95 menunjukkan peningkatan signifikan. Hal ini menandakan bahwa model mampu belajar
dengan baik, memiliki performa yang stabil, dan tidak mengalami overfitting yang dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Training

3.3 Evaluasi

Model YOLOvS menunjukkan performa yang baik dalam mengklasifikasikan tiga jenis
durian, yaitu Bawor, Duri Hitam, dan Musang King, berdasarkan metrik Precision, Recall,
mAP50, dan mAP50-95. Secara umum, model menghasilkan nilai precision sebesar 0,941 dan
recall sebesar 0,956, dengan mAP50 sebesar 0,981 dan mAP50-95 sebesar 0,866. Kelas Musang
King memiliki nilai recall tertinggi sebesar 0,987, sedangkan Bawor menunjukkan precision
tertinggi sebesar 0,969. Meskipun precision pada kelas Duri Hitam lebih rendah yaitu 0,889, tetapi
recall tetap tinggi di angka 0,961, yang menandakan kemampuan model dalam mengenali
sebagian besar objek dengan benar. Informasi lengkap mengenai hasil evaluasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi Hasil Training

Class Precision Recall mAP50 mAP50-95
All 0.941 0.956 0.981 0.866
Bawor 0.969 0.92 0.985 0.87
DuriHitam 0.889 0.961 0.973 0.882
MusangKing 0.964 0.987 0.985 0.846

3.4 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem, model YOLOvVS yang telah melalui proses pelatihan
diintegrasikan ke dalam sistem aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan framework Flask.
Aplikasi ini dirancang agar pengguna dapat mengunggah citra melalui antarmuka interaktif yang
dikembangkan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Terdapat dua halaman utama dalam
aplikasi ini, yaitu halaman awal yang menyajikan informasi umum terkait sistem, dan halaman
deteksi yang berfungsi menampilkan hasil identifikasi jenis bibit durian berdasarkan keluaran
model. Desain antarmuka dibuat sederhana dan responsif untuk memastikan pengalaman
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pengguna yang optimal dan mudah diakses oleh berbagai kalangan yang dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Utama Web

Pada Halaman Deteksi ini menampilkan hasil identifikasi jenis bibit durian berdasarkan
gambar daun yang diunggah oleh pengguna. Setelah pengguna memilih file dan menekan tombol
“Deteksi”, sistem akan memproses citra menggunakan model YOLOvS. Hasil prediksi
ditampilkan dalam bentuk gambar dengan bounding box dan label jenis durian beserta nilai
confidence. Desain halaman dibuat sederhana dan mudah digunakan untuk memudahkan
pengguna dalam memahami hasil klasifikasi yang dapat dilihat pada Gambar 5.

@ DurianDetect

Masukkan Foto Daun Durian
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Hasil
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Gambar 5. Halaman Deteksi
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma YOLOv8 efektif untuk mendeteksi dan

mengklasifikasikan jenis bibit durian berdasarkan citra daun. Dengan menggunakan 1.293

gambar yang terbagi dalam tiga kategori dan proporsi 70% data latih, 20% data validasi, dan 10%
data uji, model menghasilkan performa tinggi dengan precision 0,941, recall 0,956, mAP50
0,981, dan mAP50-95 0,866. Implementasi berbasis website memungkinkan pengguna

melakukan identifikasi secara cepat dan akurat hanya dengan mengunggah foto daun, sehingga

memberikan solusi praktis bagi para pecinta durian dalam mengenali jenis bibit durian tanpa harus

menunggu tanaman berbuah.
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